BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik Negeri Jember merupakan Perguruan tinggi di Jawa Timur yang
menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu program pendidikan yang
berbasis pada peningkatan keterampilan sumber daya manusia dengan
menggunakan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar sehingga lulusannya
mampu mengembangkan diri untuk menghadapi kompetisi di dunia industri dan
mampu berwirausaha secara mandiri. Politeknik Negeri Jember memilik 8 jurusan
dan 22 program studi, salah satunya Jurusan Manajemen Agribisnis dan Program
Studi D-111 Manajemen Agribisnis.

Sejalan dengan peningkatan keterampilan sumber daya manusia yang
handal, maka perlu adanya pendidikan akademik yang berkualitas dan relevan
dengan kebutuhan industri. Salah satu kegiatan pendidikan akademik di Politeknik
Negeri Jember adalah Praktik Kerja Lapang (PKL). Pada Program Studi D-III
Manajemen Agribisnis, PKL dilaksanakan pada semester 5 (lima) dengan bobot
20 SKS atau setara satu semester penuh (enam bulan). Mekanisme pelaksanaan
PKL terbagi menjadi tiga komponen kegiatan yaitu satu bulan pembekalan di
kampus; empat bulan pelaksanaan di lokasi PKL; dan satu bulan pelaporan.
Kegiatan ini merupakan prasyarat mutlak kelulusan mahasiswa Politeknik Negeri
Jember yang dipersiapkan untuk mendapatkan pengalaman dan keterampilan
Khusus di dunia industri sesuai bidang keahliannya. Adapun lokasi PKL yang
relevan dengan Program Studi Manajemen Agribisnis adalah kelompok Tani
Mulyo dengan kegiatan PKL yang dilakukan yaitu pembibitan, budidaya, dan
pemasaran.

Ngancar merupakan salah satu desa di Kecamatan Ngancar yang terletak di
kaki Gunung Kelud dan dikenal sebagai sentra perkebunan nanas madu di

Kabupaten Kediri. Salah satu kelompok tani di Desa Ngancar adalah



kelompok Tani Mulyo. Kelompok ini bergerak dibidang produksi bibit dan buah
nanas dengan mengembangkan kualitas produk lokal agar mampu bersaing
dengan produk dari daerah lain. Adapun bibit dan buah nanas yang diproduksi di
kelompok ini yaitu jenis Queen dan Smooth Cayenne yang terdiri dari varietas
nanas madu kelud, nanas banasari, dan nanas pasir kelud. Namun, varietas utama
yang diproduksi dan terus dikembangkan adalah nanas varietas pasir kelud. Baik
bibit maupun buah nanas varietas pasir kelud ini hanya diproduksi di kelompok
Tani Mulyo dan menjadi produk unggulan Desa Ngancar.

Kegiatan budidaya nanas di kelompok tani ini meliputi kegiatan persiapan
pemindahan bibit nanas ke lahan, penanaman, pemeliharan, penanganan pra
panen, dan pemanenan. Dalam setiap kegiatan budidaya yang dilakukan
memerlukan suatu manajemen budidaya yang tepat sehingga kegiatan budidaya
dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, laporan PKL ini disusun untuk
mengetahui tentang manajemen budidaya yang dilakukan oleh kelompok Tani

Mulyo dalam melakukan budidaya nanas varietas pasir kelud.

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1 Tujuan Umum PKL
Tujuan umum pelaksanaan kegiatan PKL adalah sebagai berikut:

a.  Mahasiswa PKL mendapatkan keterampilan dan pengalaman kerja nyata
disektor pertanian sesuai dengan pendidikan yang ditempuh

b.  Memperoleh pelatihan kerja di lingkungan industri untuk meningkatkan
pengetahuan, membentuk sikap dan keterampilan kerja

c.  Meningkatkan pemahaman lingkungan mahasiswa mengenai hubungan
antara teori dengan penerapannya sehingga dapat menjadi bekal bagi

mahasiswa untuk terjun dalam dunia kerja.

1.2.2 Tujuan Khusus PKL
Tujuan umum pelaksanaan kegiatan PKL adalah sebagai berikut:
a.  Mampu melakukan budidaya nanas varietas pasir kelud



b.

C.

Mampu melakukan teknik perbanyakan nanas varietas pasir kelud dengan
cara tunas batang

Mampu memanage budidaya nanas varietas pasir kelud.

1.2.3 Manfaat PKL

a.

1.3

Mahasiswa mampu mengidentifikasi masalah serta mencari solusi untuk
mengatasi permasalahan yang ada dalam budidaya nanas varietas pasir
kelud

Mahasiswa memperoleh ilmu baru dalam membudidayakan nanas varietas
pasir kelud

Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus
melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang
keahliannya

Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan interpersonal terhadap

lingkungan kerjanya.

Lokasi dan Jadwal PKL
Lokasi Kegiatan PKL di kelompok Tani Mulyo, Jalan Kelud Dusun Puhrejo

RT 06/RW 01 Desa Ngancar, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri, Provinsi

Jawa Timur 64291 serta pada beberapa lokasi lahan dan greenhouse yang dikelola

oleh kelompok ini. Kegiatan PKL dilaksanakan selama 3 bulan mulai bulan

September hingga Desember 2020. Jadwal kegiatan PKL yaitu pukul 06.00 —
10.00 dan 14.00 — 16.00 pada hari Senin, Rabu, dan, Jumat. Pada hari Selasa,
Kamis, dan Sabtu dimulai pukul 06.00 — 10.00.

1.4

Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan yang digunakan pada kegiatan PKL adalah sebagai

berikut:



1.  Praktik langsung di lokasi PKL.

Mahasiswa secara langsung ikut serta dalam kegiatan budidaya nanas
varietas pasir kelud sesuai dengan prosedur kerja di kelompok tani ini.
2. Wawancara

Mahasiswa melakukan wawancara secara langsung kepada pembimbing
lapang maupun orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan budidaya
nanas varietas pasir kelud untuk memperoleh informasi (data primer) secara
lengkap dan jelas.
3. Observasi dan Dokumentasi

Mahasiswa melakukan observasi (pengamatan) secara langsung dan
mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan kegiatan di
lokasi PKL untuk mengumpulkan data primer yang diperlukan untuk penyusunan
laporan PKL.
4. Studi Pustaka

Mahasiswa mencari data sekunder dari berbagai sumber literatur seperti
internet, buku, jurnal penelitian, dan lain sebagainya yang diperlukan untuk

melengkapi data terkait penyusunan laporan PKL.



